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ABSTRAK

Rubi Alamsyah Mamonto. NIM 22204081025. Pengembangan Media Pembelajaran
Autoplay Video Animasi untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas
IV SD/MI. Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program
Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2024. Pembimbing Jamil
Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D.

Guru-guru IPAS di SD/MI masih belum banyak memanfaatkan teknologi
pembelajaran, termasuk mengembangkan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk: mendeskripsikan karakteristik dan kualitas produk hasil pengembangan media
pembelajaran  Autoplay video animasi pada pelajaran IPAS kelas 1V;
mengimplementasikan media pembelajaran Autoplay animasi pada pelajaran IPAS kelas
IV; dan menganalisis keefektifan media Autoplay video animasi untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar IPAS kelas IV.

Penelitian pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) digunakan sebagai prosedur penelitian dan
pengembangan produk. Data proses dan hasil pengembangan dikumpulkan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, pengisian lembar validasi dan penilaian produk,
pengisian angket, dan ujian. Data dipilah menjadi data kualitatif yang dianalisis secara
deskriptif dan data kuantitatif yang dianalisis dengan statistik deskriptif untuk
menggambarkan kualitas produk, serta uji paired sample t-test berbantuan JASP 0.18.1.0
untuk menguji efektivitas produk dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran Autoplay videoanimasi
materi Kebutuhan Hidup Manusia memiliki karakteristik yang dapat mengkobinasikan
berbagai media, baik gambar, video, teks, dan flash dalam satu wadah. Media Autoplay ini
dinyatakan dapat membuat konsentrasi siswa terpusat penuh pada pembelajaran. Selain itu,
media ini mudah dioperasikan dan biaya pembuatannya terjangkau. Media
diimplementasikan di SD Negeri Nanggulan danMI Al-Huda Sleman sebanyak lima kali
pertemuan. Siswa-siswa nampak sangat antusias mengikuti pembelajaran dan terlibat aktif
dalam pembelajaran menggunakan media ini. Hasil uji implementasi media terbukti efektif
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa di kedua sekolah. Minat siswa kelas 1IVSD
Negeri Nanggulan secara klasikal mengalami peningkatan dari 59,32% ke 85,21% setelah
belajar menggunakan media ini. Demikian halnya di MI Al-Huda, minat siswa meningkat
dari 67,61% ke 82,9%. Dilihat dari hasil belajar, uji pairedsample pretest dan posttest di
(SD Negeri Nanggulan dan M1 Al-Huda) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05
artinya terdapat perbedaan yangnyata pada hasil belajar sebelum dan setelah siswa belajar
menggunakan media autoplay.

Kata Kunci: media pembelajaran, Autoplay, video animasi, IPAS, minat
belajar, hasil belajar.



ABSTRACT

Rubi Alamsyah Mamonto. NIM 22204081025. Development of Autoplay Video
Animation Learning Media to Improve Interest and Learning Outcomes of Grade IV
Primary School Students. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program (PGMI) Master Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. Supervisor:
Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D.

Natural and Social Sciences (IPAS) teachers in primary schools have limitations
in using learning technology, including developing learning media. This research aims to
describe the characteristics and quality of products resulting from the development of
Autoplay animated video learning media in Grade IV, implement animated Autoplay
learning media in Grade IV, and analyze the effectiveness of animated video Autoplay
media to increase interest and learning outcomes in Grade IV.

Development research using the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) was used as a research and product development
procedure. Data on the development process and results were collected by observation,
interviews, documentation, filling out product validation and assessment sheets, filling out
guestionnaires, and exams. The data was sorted into qualitative data, which was analyzed
descriptively, and quantitative data, which was analyzed with descriptive statistics to
describe product quality, as well as a paired sample t-test assisted by JASP 0.18.1.0 to test
product effectiveness in increasing student interest and learning outcomes.

The results of this research show that the Autoplay learning media for animated
videos for Life Needs material has characteristics that can combine various media,
including images, video, text, and flash in one package. This Autoplay media is stated to
be able to make students’ concentration fully focused on learning. Apart from that, this
media is easy to operate, and the production costs are affordable. Media was implemented
at SD Negeri Nanggulan and MI Al-Huda Sleman in five meetings. The students seemed
very enthusiastic about learning and were actively involved in learning using this media.
The results of the media implementation test proved effective in increasing student interest
and learning outcomes in both schools. The interest of Grade IV students at SD Negeri
Nanggulan classically increased from 59.32% to 85.21% after the use of this media.
Likewise, at MI Al-Huda, student interest increased from 67.61% to 82.9%. Judging from
the learning results, the paired sample pretest and posttest at Nanggulan State Elementary
School and Al-Huda Elementary School showed a significant value of 0.001<0.05,
meaning that there was a significance difference in learning outcomes before and after
students learned using Autoplay media.

Keywords: learning media, Autoplay animated videos, IPAS, learning interest, learning
outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Abad 21 ini, Kurikulum 2013 menjadi dasar bagi pendidikan di
Indonesia dari tahun 2013 hingga akhirnya digantikan oleh Kurikulum Merdeka
pada tahun 2020. Pergantian tersebut merupakan bagian dari usaha pemerintah
untuk meningkatkan mutu sistem pendidikan agar lebih responsif dan sesuai dengan
kebutuhan zaman.* Kurikulum Merdeka, yang mulai diberlakukan pada tahun 2020,
mencerminkan  komitmen pemerintah untuk terus meningkatkan dan
menyempurnakan efektivitas pendidikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.?

Ide tentang Kurikulum Merdeka yang diusulkan oleh Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim yang menyebabkan kehebohan di kalangan guru dan pihak-pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan.® Meskipun mendapat tanggapan positif dan
negatif, langkah ini dianggap sebagai solusi untuk mengatasi tantangan dalam
bidang pendidikan.* Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk membuat pendidikan

menjadi lebih responsif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.®

! Angga Angga dkk., “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka
Di Sekolah Dasar Kabupaten Garut,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (16 Mei 2022): 5877-89,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3149.

2 Elfrianto, dkk., Manajemen Kinerja Guru Dalam Konteks Kurikulum Merdeka;
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran (umsu press, 2024).

3 Resti Lathifah dkk., “Inovasi Nadiem Makarim Mengenai Merdeka Belajar,” Jurnal limu
Pendidikan Dan Kearifan Lokal 2, no. 3 (24 Desember 2022): 115-23.

4 Siti Wahyuni, “Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,”
Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (31 Desember 2022): 13404-8,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.12696.

® Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto, dan Ari Wahyu Leksono, “Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur,” Research and Development Journal
of Education 8, no. 1 (1 April 2022): 185-201, https://doi.org/10.30998/rdje.v8i1.11718.



Penerapan Kurikulum Merdeka untuk memulihkan proses pembelajaran
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Riset dan
Teknologi Nomor 56 Tahun 2022, yang mengatur Panduan Penerapan Kurikulum
dalam Konteks Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka).® Kurikulum ini
didesain untuk mendukung visi pendidikan Indonesia dengan lebih fleksibel,
memberi penekanan pada materi inti, pengembangan karakter, dan kompetensi
siswa.’” Tujuan Kurikulum Merdeka mencakup peningkatan mutu pendidikan dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa mendatang.
Oleh sebab itu, kurikulum ini menitikberatkan pada pengembangan keterampilan
yang dibutuhkan di Abad ke-21 dengan memperkuat kemampuan di berbagai
bidang, termasuk keterampilan dalam bidang lingkungan hidup.®

Perubahan dalam Kurikulum Merdeka memiliki dampak yang signifikan
pada pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah
(M1).° SD/MI memainkan peran penting dalam membentuk karakter, pengetahuan,
dan keterampilan dasar siswa sebelum mereka melangkah ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.'® Ini mencakup pembentukan sikap dasar yang penting dalam

® Ummi Hidayati, Diyan Isnaeni, dan Rahmatul Hidayati, “Penataan Linieritas Guru
Sekolah Dasar: Analisis Kebijakan Pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Nomor 56 Tahun 2022,” Jurnal limiah Penegakan Hukum 10, no. 2 (31 Desember 2023):
130-42, https://doi.org/10.31289/jiph.v10i2.8720.

7 Ahmad Almarisi, “Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Sejarah dalam Perspektif Historis | Almarisi | MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan limu-
ilmu Sosial,” 2 Maret 2023, https://doi.org/10.30743/mkd.v7i1.6291.

8 Yekti Ardianti dan Nur Amalia, “Kurikulum Merdeka: Pemaknaan Merdeka Dalam
Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan
6, no. 3 (28 Desember 2022): 399-407, https://doi.org/10.23887/jppp.v6i3.55749.

® inggit Wijayanti Dan Anita Ekantini, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran IPAS MI/SD,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (24 Agustus 2023):
2100-2112, https://doi.org/10.23969/jp.v8i2.9597.

10 Rusli Ibrahim dkk., “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah Pekanbaru,” Journal of Education Research 4, no. 3 (25 Juli 2023):
1082-88, https://doi.org/10.37985/jer.v4i3.371.



kehidupan bermasyarakat. Untuk memperkuat peran SD/MI sesuai dengan konsep
"merdeka”, siswa diberikan kebebasan untuk mengatur proses pembelajaran
mereka sendiri dan dilatih untuk meningkatkan tanggung jawab mereka terhadap
pembelajaran. Fokus pembelajaran difokuskan pada siswa sebagai pusatnya.!
Salah satu mata pelajaran wajib di SD/MI mencakup IPA dan IPS.

Pada Kurikulum 2013, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah
(MI) dipisahkan menjadi dua subjek yang berbeda.!> Akan tetapi, di dalam
Kurikulum Merdeka, kedua mata pelajaran tersebut digabungkan menjadi satu mata
pelajaran yang disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).13 Isi kurikulum
IPAS menjadi dasar untuk mempersiapkan siswa dalam memahami materi limu
Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial pada jenjang selanjutnya.

Penggabungan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memajukan pendidikan yang
holistik, multidisiplin, dan kontekstual.'* Dalam metode ini, IPA dan IPS tidak
hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga terintegrasi untuk memberikan

pemahaman kepada siswa tentang keterkaitan antara aspek alam dan sosial dalam

11 Nurazizah Azizah, Salmia, dan Nur Indah, “Peran kurikulum merdeka dalam
pengembangan belajar di sekolah dasar,” Jurnal Saraweta 1, no. 2 (2 Oktober 2023): 123-31.

12 Muhamad Sadli dan Baiq Arnika Saadati, “Analisis Kesiapan Guru Dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar (Studi Kasus Di Sekolah Dasar Negeri 2 Batujai),” Jurnal limiah
Mandala Education 9, no. 2 (22 April 2023), https://doi.org/10.58258/jime.v9i2.5087.

13 “The Journal of Universitas Negeri Surabaya,” diakses 14 Mei 2024,
https://ejournal.unesa.ac.id.

14 Muhammad Sururuddin, Suriyani Irmawati, dan Yul Alfian Hadi, “Pengembangan
Desain Pembelajaran IPAS Berorientasi Kemampuan Metakognitif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan MIPA 13, no. 3 (30
September 2023): 878-86, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1194.



kehidupan sehari-hari.'® Tujuan dari penggabungan ini adalah untuk meningkatkan
relevansi pembelajaran dengan dunia nyata serta mengembangkan keterampilan
penting di era globalisasi, seperti kemampuan berpikir Kkritis, berkomunikasi,
berkolaborasi, dan berinovasi.16 Harapannya, penggabungan IPA dan IPS akan
memperkuat pendidikan multikultural, meningkatkan pemahaman tentang beragam
budaya, sejarah, dan situasi sosial baik di dalam negeri maupun secara global.’
Penggabungan llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) dalam Kurikulum Merdeka didukung secara luas oleh pakar pendidikan dan
masyarakat.'® Mereka menyadari bahwa pendekatan yang menyeluruh dan lintas
disiplin memberikan keuntungan yang penting bagi kemajuan siswa secara
menyeluruh.’® Namun, ada kritik terhadap penggabungan IPA dan IPS dalam
Kurikulum Merdeka. Beberapa pakar pendidikan berpendapat bahwa integrasi
tersebut dapat mengurangi fokus pada konsep dan materi yang lebih khusus.?

Meskipun begitu, Kurikulum Merdeka tetap diterapkan dengan tujuan memelihara

15 Ani Siti Anisah dkk., “Posisi Mata Pelajaran Ipa Dan Ips Dalam Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Tunas Pendidikan 6, no. 1 (3 Oktober 2023): 196-211,
https://doi.org/10.52060/pgsd.v6i1.1190.

6 Asmaul Husnah dkk., “Analisis Materi Ips Dalam Pembelajaran Ipas Kurikulum
Merdeka Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 3, no. 1 (25
November 2023): 57-64.

7 Trma Sintiya Safitri dkk., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Muatan
IPAS Di Sekolah Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang lImu Pendidikan) 5,
no. 1 (20 Maret 2024): 77-81, https://doi.org/10.54371/ainj.v5i1.331.

18 Nurul Saadah Agustina dkk., “Analisis Pedagogical Content Knowledge Terhadap Buku
Guru IPAS Pada Muatan IPA Sekolah Dasar Kurikulum Merdeka,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (3
September 2022): 9180-87, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3662.

19Hana Triana, Prima Gusti Yanti, dan Dina Hervita, “Pengembangan Modul Ajar Bahasa
Indonesia Berbasis Interdisipliner Di Kelas Bawah Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka,”
Jurnal lImiah Mandala Education 9, no. 1 (24 Januari 2023),
https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.4644.

20 Yuni Sagita Putri dan Meilan Arsanti, “Kurikulum Merdeka Belajar Sebagai Pemulihan
Pembelajaran,” Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung IV 4, no. 1 (27 Desember 2022),
https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/sendiksa/article/view/27269.



mutu pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa.

Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), fokus
utamanya adalah pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam memahami fenomena alam dan interaksi sosial.?* Maksudnya adalah
untuk meningkatkan kemampuan kerja, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa,
sambil mendalamkan pemahaman mereka tentang diri sendiri dan lingkungan
sekitar agar bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.?? Di samping itu, metode
pembelajaran ini juga mencakup bimbingan langsung kepada siswa agar mereka
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan alam di
sekitarnya.?®  Prinsip-prinsip pembelajaran ini diaplikasikan dalam IPAS
menggunakan pendekatan dan model yang cocok dengan tahap dan tujuan
pembelajaran, materi yang disampaikan, kebutuhan siswa, dan persiapan
menghadapi tantangan di era Abad ke-21.24

Menghadapi tantangan pembelajaran di era Abad ke-21 merupakan
tanggung jawab yang harus dipikul bersama oleh pemerintah, guru, orang tua, dan

masyarakat.?> Kompetensi yang diharapkan, dikenal sebagai Critical Thinking,

21 Marina Selfia Monika dkk., “Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar Berbasis Pembelajaran
Tematik,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 3 (25 Mei 2022): 565-74,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i3.4382.

22 Neneng Widya Sopa Marwa, Herlina Usman, dan Baina Qodriani, “Persepsi Guru
Sekolah Dasar Terhadap Mata Pelajaran IPAS Pada Kurukulum Merdeka,” Metodik Didaktik :
Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 18, no. 2 (31 Januari 2023): 5465,
https://doi.org/10.17509/md.v18i2.53304.

23 Anis Arhinza, Sukardi Sukardi, dan Murjainah Murjainah, “Analisis Pembelajaran
Diferensiasi Berbasis P5 Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar,” Journal on Education
6, no. 1 (5 Juli 2023): 651828, https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3873.

24 Diah Susilowati, “Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Melalui Implementasi
Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipas,” Khazanah Pendidikan 17, no. 1 (5 April 2023):
186-96, https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.16091.

25 Aslan Aslan, “Pumping Teacher dalam Tantangan Pendidikan Abad 21,” Muallimuna :
Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 2 (20 April 2017): 21,
https://doi.org/10.31602/muallimuna.v2i2.771.



Creative Thinking, Collaboration, and Communication (4C), melibatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi.26
Meningkatkan kompetensi guru sebagai profesional melibatkan tantangan
persiapan melalui pendidikan tinggi, pelatihan profesi, dan kegiatan lainnya.27
Kemampuan guru dalam menyusun dan mengimplementasikan pembelajaran
berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dan pemahaman siswa sesuai
dengan tuntutan zaman.?®

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk membentuk identitas individu agar
mampu bertahan dan menghadapi tantangan dalam menjalin interaksi dengan
sesama manusia, terutama di era di mana kemampuan bersaing di berbagai aspek
kehidupan abad 21 menjadi penting.?® Kekurangan dalam kompetensi guru dapat
menimbulkan masalah dalam proses pembelajaran.®® Sering kali, guru kurang
terampil dalam merancang pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa.%!
Mereka juga jarang menggali potensi siswa untuk mengembangkan kemampuan

berpikir, sehingga kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa tidak

26 Rudianto Rudianto dkk., “Development of Assessment Instruments 4C Skills (Critical
Thinking, Collaboration, Communication, and Creativity) on Parabolic Motion Materials,” Journal
of Advanced Sciences and Mathematics Education 2, no. 2 (29 Desember 2022): 65-79,
https://doi.org/10.58524/jasme.v2i2.115.

2" Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” AT-TA4 'DIB:
Jurnal llmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 27 Juli 2018, 19-36.

28 Emas Kurnianingsih, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru,”
Indonesian Journal of Education Management & Administration Review 1, no. 1 (26 Februari 2018):
11-18, https://doi.org/10.4321/ijemar.v1i1.932.

29]. Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar 4, no. 1 (23 Juli 2019): 29-39, https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927.

%0 Desak Ketut Sitaasih, “Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru
Dalam Proses Pembelajaran Di SD,” Jurnal lImiah Sekolah Dasar 4, no. 2 (23 Juli 2020): 241-47,
https://doi.org/10.23887/jisd.v4i2.25461.

81 Happy Fitria, Muhammad Kristiawan, dan Nur Rahmat, “Upaya Meningkatkan
Kompetensi Guru Melalui Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas,” Abdimas Unwahas 4, no. 1 (15
Juni 2019), https://doi.org/10.31942/abd.v4i1.2690.



berkembang optimal.®2 Di samping itu, guru sering menghadapi tantangan seperti
kurangnya pemahaman terhadap materi, kompetensi pedagogis yang kurang,
tantangan kurikulum, minimnya partisipasi siswa di dalam kelas, dan kurangnya
fasilitas pembelajaran yang memadai, termasuk keterbatasan pemanfaatan media
berbasis teknologi.*?

Penggunaan teknologi dalam media pembelajaran memiliki peran yang
sangat signifikan dalam proses pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).** Maksud dari pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran adalah
untuk mendukung guru dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran
dengan cara yang lebih sederhana dipahami, menarik, dan menyenangkan bagi para
siswaPenggunaan media pembelajaran dapat memicu ketertarikan siswa terhadap
materi yang diajarkan oleh guru, memberikan dukungan sepanjang proses
pembelajaran, dan pada akhirnya, mempermudah pemahaman, meningkatkan
minat, motivasi, kreativitas, serta keaktifan dalam pembelajaran.®® Hal ini pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Namun,
disayangkan, belum semua guru mampu memanfaatkannya dengan baik, padahal
pemilihan media yang sesuai dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dan motivasi

siswa.’® Pemanfaatan media pembelajaran memegang peran krusial dalam

32 Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru.”

3 Duwi Retnaningsih, “Tantangan Dan Strategi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan” 1, no. 1 (16 Oktober 2019),
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/snpep2019/article/view/5624.

34 Unik Hanifah Salsabila dkk., “Manfaat Teknologi Dalam Pendididkan Agama Islam,”
Ta’lim: Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 1 (10 Januari 2022): 1-17,
https://doi.org/10.52166/talim.v5i1.2775.

% Thoriq Aji Silmi dan Abdulloh Hamid, “Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis  Teknologi,” Inspiratif Pendidikan 12, no. 1 (3 Mei 2023): 69-77,
https://doi.org/10.24252/ip.v12i1.37347.

36 Dr Rina Febriana M.Pd, Kompetensi Guru (Bumi Aksara, 2021).



meningkatkan minat dan pencapaian pembelajaran siswa di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, khususnya pada tingkat awal, dimana siswa sedang
mengembangkan kemampuan berpikir konkret dan belum mampu untuk berpikir
abstrak, oleh karena itu materi perlu disajikan dengan cara yang lebih nyata dan
konkret.®’

Hasil penelitian pendahuluan di SD Negeri Nanggulan dan MI Al-Huda
menunjukan, 1) 30% siswa menyatakan senang belajar IPAS; 2) 30% siswa
menyatakan tertarik cara mengajar guru dalam pembelajaran IPAS; 3) 30% siswa
menyatakan mudah dalam memahami materi IPAS; 4) 100% siswa menyatakan
sumber belajar yang digunakan menggunakan buku cetak; 5) 100% siswa
menyatakan media yang digunakan dalam pembelajaran IPAS yaitu gambar; 6)
100% siswa menyatakan belum pernah menggunakan media pembelajaran dalam
pembelajaran IPAS; 7) 90% siswa menyatakan perlu dikembangkannya media
pembelajaran dalam pembelajaran IPAS; 8) 90% siswa menyatakan setuju
dikembangkannya media pembelajaran dalam pembelajaran IPAS. Grafik analisis

bisa dilihat pada (Gabar 1.1).

87 Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa,” 16 Maret 2017.



DIAGRAM ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

100

o
o
-

o
S
-
o o
& )
o
3 4 5 6 7 8

Gambar 1.1 Analisis Kebutuhan Siswa
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Studi pendahuluan juga dilakukan wawancara dengan guru kelas IV B SD
Negeri Nanggulan dan guru kelas IV C MI Al-Huda Sleman. Bahwa Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPAS. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Nanggulan dan Ml Al-
Huda Sleman masih cukup baru sehingga menyebabkan guru kesulitan dalam
penerapan. Kemudian masih kurangnya fasilitas laboratorium yang membuat guru
kesulitan dalam menyampaikan materi, akhirnya guru hanya menggunakan metode
ceramah. Tentu hal inilah yang menjadi penyebab siswa jadi cepat bosan dan tidak
tertarik dengan materi yang disampaikan, siswa menjadi kurang aktif dalam
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi terkait kurangnya minat dan
hasil belajar siswa akibat kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru,
peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa
Autoplay guna meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Media Autoplay video
animasi merupakan sebuah program komputer yang menggabungkan berbagai jenis

media seperti gambar, suara, video, teks, dan flash ke dalam presentasi yang
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disusun.®

Autoplay adalah perangkat lunak multimedia yang mengintegrasikan
berbagai jenis media seperti visual, musik, dan efek suara yang relevan dengan
materi presentasi. Tujuannya adalah untuk mempertahankan ketertarikan dan
perhatian klien (audience) selama presentasi berlangsung.®® Apabila materi yang
disajikan terdiri dari banyak teks, buatlah jeda dengan memasukkan ilustrasi berupa
foto, video, atau aplikasi lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kelelahan
mata yang mungkin terjadi akibat terlalu banyak teks yang terus menerus
ditampilkan.

Berdasarkan keunggulan tersebut, siswa akan lebih mudah memahami
materi pembelajaran. Selain itu, Autoplay juga memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan beberapa jenis media menjadi satu, sehingga menjadi media
pembelajaran yang efektif.* Guru dapat terbantu dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Dan juga, media ini cenderung mudah dalam pembuatan maupun
pengaplikasiannya.** Sehingga, guru yang tidak terbiasa menggunakan media
berbasis komputer bisa membuat dan menggunakannya.

Bertolak dari uraian di atas maka penting bagi guru untuk meningkatkan

38 Marhamah Marhamah dan Hanesty Faradila, “Pengaruh Media Pembelajaran Autoplay
Studio Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Di Sekolah Menengah Pertama,” Paidea : Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (9 Februari 2023): 1-9,
https://doi.org/10.56393/paidea.v3il.1483.

39 Arsad Bahril, Wahyu Hidayat2, dan Abdul Qalam Muntaha3, “Penggunaan Media
Berbasis AutoPlay Media Studio 8 untukMeningkatkanAktivitas dan Hasil Belajar Siswa: Sebuah
Inovasi Media Pembelajaran,” Proceeding Biology Education Conference: Biology, Science,
Enviromental, and Learning 15, no. 1 (1 Oktober 2018): 394-402.

40 Silvia Afrianti dan Hari Antoni Musril, “Perancangan Media Pembelajaran TIK
Menggunakan Aplikasi Autoplay Media Studio 8 di SMA Muhammadiyah Padang Panjang,” Jurnal
Informatika Upgris 6, no. 2 (2020), https://doi.org/10.26877/jiu.v6i2.6471.

1 Primadya Anantyarta dan Fatikhatun Nikmatus Sholihah, “Pengembangan Multimedia
Pembelajaran Pada Materi Bioteknologi Menggunakan Program Autoplay,” Journal of Natural
Science and Integration 3, no. 1 (30 April 2020): 45-57, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9036.
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minat dan hasil belajar siswa sebagai bagian integral dari pembelajaran. Upaya ini
dilakukan dengan mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
memperkuat kemauan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Namun, untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa; ini memerlukan dukungan dan kerja
sama dari semua pihak terkait. Proses ini juga memerlukan konsistensi dan waktu
yang cukup panjang, karena minat seseorang tidak bisa diubah dengan cepat.
Pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS diharapkan
mampu membuat proses pembelajaran akan lebih menarik, praktis dan efektif, yang
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Tentunya media pembelajaran
ini dapat dijadikan rujukan dalam penyajian materi pembelajaran IPAS, dan pada
akhirnya dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa yang efektif dalam
pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
B. Rumusan Masalah
Dalam proses penelitian ini tentu berdasarkan objek kajian yang urgensi dan
relevan dengan masalah yang terdapat dalam pendahuluan yaitu rendahnya minat
dan hasil belajar siswa, maka dari itu peneliti merumuskan suatu rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik dan kualitas produk hasil pengembangan media
pembelajaran Autoplay video animasi pada pelajaran IPAS kelas I1\V?
2. Bagaimana penerapan media pembelajaran Autoplay animasi pada pelajaran
IPAS kelas 1V?
3. Bagaimana keefektifan media Autoplay video animasi untuk meningkatkan

minat dan hasil belajar IPAS kelas IV?



12

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yang dikemukakan dalam rumusan masalah

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik dan kualitas media Autoplay video
animasi pada pelajaran IPAS di kelas IV menurut reviewer.

2. Menerapkan media Autoplay animasi untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar.

3. Menganalisis keefektifan media Autoplay video animasi dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV?

D. Manfaat Penelitian

Harapannya, hasil penelitian dalam tesis ini dapat memberikan manfaat yang

luas dan berguna secara umum untuk kebaikan bersama.

1.

Manfaat teoritis

a. Memperluas ilmu pengetahuan bagi penulis

b. Sebagai sumber informasi bagi guru mengenai pengembangan media
Autoplay animasi dengan penerapan model pembelajaran di dalamnya.

c. Untuk membuktikan keefektifan penggunaan media Autoplay animasi pada
pembelajaran IPAS.

d. Sebagai referensi bagi yang membutuhkan.

Manfaat praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi guru kelas IV mengenai media pembelajaran

IPS.
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E. Kajian Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, akan dianalisis kembali penelitian-penelitian
sebelumnya untuk memahami dengan lebih jelas kontribusi yang telah diberikan
oleh penelitian sebelumnya. Berikut adalah penelitian-penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini:

1. Penelitian ini  dilakukan oleh Mubarok Husni pada tahun 2014 yang
Pengembangan media ajar berbasis multimedia autoplay dalam pembelajaran
PKN kelas I11 di SDI As Salam Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi seberapa efektif dan menariknya penggunaan media Autoplay
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan,
yang sering disebut sebagai Research and Development. Sampel yang terlibat
dalam penelitian ini adalah siswa kelas Ill, dengan menerapkan pola desain
One group pretest and posttest. Data yang dikumpulkan berupa nilai ulangan
harian sebelum dan sesudah perlakuan, yang kemudian dianalisis
menggunakan uji t.*?

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan
adalah bahwa penelitian sebelumnya difokuskan pada evaluasi efektivitas dan
daya tarik penggunaan autoplay terhadap motivasi belajar siswa di SDI As
